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Abstrak 

Air alkali memiliki pH yang lebih basa daripada air biasa dengan pH sekitar 8,0-11,0. Menurut pakar teknologi Ray Kurzwell, air alkali 

memiliki Potensial Oksidasi Reduksi (ORP) yang tinggi, yang memiliki kemampuan menetralisir radikal bebas. Catu daya yang digunakan 

untuk elektrolisis air ini berasal dari sumber energi terbarukan yaitu dengan menggunakan energi dari sinar matahari. Pemanfaatan energi 

matahari secara langsung melalui modul solar cell tentunya tidak dapat digunakan dalam 24 jam atau full satu hari. Untuk mengatasi hal 
tersebut, maka dibutuhkan sumber catu daya lain yang dapat digunakan ketika daya yang dihasilkan oleh solar cell tidak mencukupi. Catu 

daya cadangan yang dipakai berupa baterai. Sistem ini menggunakan catu daya baterai yang mana baterai tersebut diisi dengan sumber 

utama berupa solar cell. Sistem catu daya cadangan yang dibuat maka dapat dilakukan elektrolisis air yang mengubah pH menjadi 8 – 9 

dalam waktu 6 jam dengan tegangan output sebesar 246.2 volt, arus outputnya 28.45 mA, daya yang dihasilkan sebesar 7.03 watt.  

Kata Kunci: Solar cell, Air Alkali, Elektrolisis Air, Pengisian baterai, pH 

1. PENDAHULUAN 

Air alkali memiliki pH yang lebih basa daripada air biasa dengan pH sekitar 8,0-11,0. Menurut pakar teknologi Ray Kurzwell, 

air alkali memiliki Potensial Oksidasi Reduksi yang tinggi, yang memiliki kemampuan menetralisir radikal bebas. 

Mengkonsumsi air yang tepat sangat vital dalam proses detoksifikasi produk a sam tubuh dan merupakan salah satu terapi 

kesehatan yang paling efektif. Menurut Dr. Susan M. Clark, air alkali sangat baik digunakan saat tubuh mengalami kelebihan 

asam tubuh seperti saat demam, flu atau bronkhitis. Seperti Vitamin A, C, E dan Beta Carotene, air alkali bertindak sebagai 

anti oksidan karena mampu mensuplai elektron bebas. Hal ini dapat membantu tubuh mengatasi penyakit jantung, stroke, 

dan penurunan kekebalan tubuh. 

Pada pembuatan alat penghasil air alkali ini, catu daya yang digunakan berasal dari sumber energi terbarukan yaitu 

dengan menggunakan energi dari sinar matahari. Salah satu energi terbarukan yang dapat dimanfaatkan diantaranya energi 

yang berasal dari matahari. Indonesia merupakan negara tropis mempunyai potensi energi surya yang cukup tinggi. Dari data 

penyinaran matahari di Indonesia dapat diklasikfikasikan untuk Kawasan Barat Indonesia (KBI) sekitar 4,5 kWh/m2/hari dan 

di Kawasan Timur Indonesia (KTI) sekitar 5,1 kWh/m2/hari. Dengan demikian, potensi energi matahari rata-rata Indonesia 

yaitu sebesar 4,8 kWh/m2/hari. Dengan pemanfaatan energi yang dihasilkan dari matahari, solar cell merupakan suatu alat 

yang mampu mengkonversi langsung cahaya matahari menjadi listrik yang dapat dimanfaatkan dalam kebutuhan listrik sehari 

hari.  

Pemanfaatan energi matahari secara langsung melalui modul solar cell tentunya tidak dapat digunakan seharian. Untuk 

mengatasi hal tersebut, maka dibutuhkan sumber catu daya lain yang dapat digunakan ketika daya yang dihasilkan oleh solar 

cell tidak mencukupi. Pada alat yang dibuat, untuk mengatasi kurangnya daya saat energi matahari tidak ada, sistem catu 

daya cadangan yang digunakan adalah baterai. Dengan menggunakan sistem catu daya cadangan berupa baterai, pembuatan 

air alkali akan tetap berjalan meskipun tidak ada sinar matahari. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Diagram Blok Sistem 

 
Gambar 1. Diagram blok sistem 

Menggunakan solar cell untuk mengisi baterai. Baterai akan dipakai untuk catu daya elektrolisis yang sebelumnya sudah 

dinaikkan terlebih dahulu tegangannya. Menggunakan sensor tegangan untuk mengukur tegangan pada baterai dan relay 

digunakan untuk sistem switching antara panel surya dan baterai. Sensor pH digunakan untuk mengukur pH air saat proses 

elektrolisis sudah selesai. 
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Diagram Alir 

 
Gambar 2. Diagram alir system switching catu daya 

Sistem switching antara panel surya dan baterai. Dengan catu daya utama pada panel surya, maka sistem akan membaca 

sensor tegangan pada keluaran buck converter . Apabila hasil pengukuran sensor pada buck converter kurang dari 10,5 volt, 

maka sistem akan cek hasil pengukuran sensor tegangan pada baterai. Sistem akan OFF jika hasil pengukuran pada buck 

converter dan baterai kurang dari 10,5 volt.  

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengujian Sistem Elektrolisis dengan catu daya Baterai 

Pengujian dilakukan sebanyak 5 kali (sehari 1 kali pengujian). Setiap pengujian, dilakukan selama 6 jam dengan mengamati 

tegangan pada baterai, output daya, dan perubahan pH tiap jam. Untuk air yang di uji sebanyak 3 liter. Hal yang 

mempengaruhi kenaikan pH, salah satunya adalah dengan mengamati output daya dari sistem catu daya yang dibuat. Berikut 

data output tegangan, arus, dan daya dapat dilihat pada Tabel 1: 

 
Tabel 1. Tabel output pada tiap Pengujian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari 5 kali pengujian, didapat data kenaikan 

pH tiap jam nya. Berikut tabel yang 

menunjukan kenaikan pH yang diamati tiap jam nya: 
 

Tabel 2. Tabel kenaikan pH tiap jam 

Jam 

ke- 

Kenaikan pH pengujian ke- Rata 

rata tiap 

jam 
1 2 3 4 5 

1 0,3 0,3 0,4 0,5 0,5 0,4 

2 0,2 0,3 0,3 0,5 0,3 0,32 

3 0,2 0,4 0,2 0,5 0,2 0,3 

4 0,1 0,1 0,1 0,3 0,2 0,16 

5 0,2 0,2 0,1 0 0,1 0,12 

6 0,2 0,1 0,2 0,1 0,1 0,14 

Total kenaikan pH selama 6 jam 1,44 

  
Pengujian ke- Rata 

rata  1 2 3 4 5 

Vout (V) 302,843 204,4 237,329 248,671 237,614 246,1714 

Iout (mA) 28,1086 28,4914 28,4214 29,2114 28,0371 28,454 

Pout (W) 8,511 5,96986 6,74986 7,26543 6,66343 7,031914 

Kenaikan 

pH 
1,2 1,4 1,3 1,9 1,4 1,44 
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Dari Tabel 2, didapat bahwa untuk kenaikan pH pada jam pertama cukup tinggi jika dibandingkan dengan jam kedua sampai 

jam ke enam. Titik jenuh untuk kenaikan pH berada pada jam ke lima dan pada jam ke enam pH kembali naik. 

Berikut grafik hasil rata-rata kenaikan pH selama 6 jam: 

 
Gambar 3. Grafik kenaikan pH 

Dari grafik diatas didapatkan bahwa kenaikan pH pada jam pertama akan tinggi dan pada jam ke 5 meupakan perubahan 

yang paling sedikit.  

3.2 Pengujian Sistem Switching 

Dilakukan pengujian pada siang hari dengan cuaca yang kurang cerah dan memungkinkan untuk turun hujan. Disaat hasil 

pengukuran pada output buck converter sudah kurang dari batas minimum, maka sistem akan switch ke catu daya cadangan 

yaitu baterai. Dengan memberi batas minimum tegangan 10V, 

Berikut hasil data yang terlihat pada layar LCD : 

Tabel 3. Pengujian sistem switching 

Jam Vsolar cell Vbaterai pH Sistem 

12:00 12.64 11.44 6.72 Panel ON 

13:00 12.46 11.49 7.61 Panel ON 

14:00 12.36 11.38 8.21 Panel ON 

15:00 9.80 11.55 8.47 Baterai ON 

16:00 9.83 11.27 8.71 Baterai ON 

17:00 9.75 11.34 9.03 Baterai ON 

18:00 8.78 11.20 9.12 Baterai ON 

 

Pada sistem, catu daya panel akan ON jika outut tegangan yang terukur pada buck diatas batas minimum dan baterai akan 

ON jika output tegangan yang terukur pada buck converter kurang dari batas minimum dan pada baterai melebihi dari batas 

minimum. Jika hasil pengukuran pada baterai dan panel menunjukkan kurang dari 10,5V maka sistem akan keputus. 

3 KESIMPULAN 

Berdasarlam hasil pengujian dan analisa sistem catu daya alat penghasil air alkali dengan modul solar cell menggunakan 

penyimpanan pada baterai, pada sistem tersebut dapat disimpulkan bahwa :  

1. Hasil dar elektrolisis air akan menghasilkan air basa dan air asam 

2. Dengan catu daya baterai yang kemudian dinaikkan tegangannya dapat melakukan proses elektrolisis air   

3. Hasil dari pengujian elektrolisis menggunakan catu daya baterai, didapat bahwa selama 6 jam dapat menaikkan pH 

sebanyak 1,44. 

4. Sistem switching antara panel surya dengan baterai dibuat otomatis, dengan titik minimum tegangan 10,5 volt. 

5. Pada saat sensor tegangan membaca pengukuran pada keluaran dari buck converter kurang dari 10,5 volt, sistem catu 

daya akan berpindah menggunakan baterai. 

6. Sistem akan OFF jika sensor tegangan pada keluara buck converter dan bateraikurang dari 10,5 volt. 

7. Saat sistem ON, akan terhitung 6 jam dan buzzer akan berbunyi sebagai peringatan bahwa sistem sudah selesai dan dapat 

di matikan. 
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